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ABSTRAK

llut Khoirunisa, 2019. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita

Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

Materi KPK dan FPB Siswa Kelas V-2 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo.

Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Pembimbing 1: Wahyuniati, M. Si. dan Pembimbing 2: Dr. Sihabudin,

M.Pd.1, M.Pd.

Kata kunci: Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita, KPK dan
FPB, Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan
masalah siswa yang dijumpai di MI Islamiyah Kramat Jegu kelas IV-2. Siswa
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah materi KPK dan FPB khusushya
pada soal cerita. Faktor yang menjadikan permasalahan siswa tidak mampu
memecahkan masalah soal cerita adalah: rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah, kurang terlibat
aktifnya siswa dalam proses pembelajaran, dan siswa belum mampu mengaitkan
permasalahan ke dalam kehidupannya sehari-hari.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penerapan
pendekatan PMRI dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah soal cerita
materi KPK dan FPB pada siswa kelas V-2 di Ml Islamiyah Kramat Jegu. 2) Untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah soal cerita materi KPK dan
FPB dengan menggunakan pendekatan PMRI pada siswa kelas 1V-2 di Ml Islamiyah
Kramat Jegu.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model kurt lewin yang dilakukan
sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu: perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1\VV-2 Ml Islamiyah
Kramat Jegu Sidoarjo yang terdiri dari 20 siswa. Tindakan yang dilakukan adalah
menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Penerapan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) telah dilakukan dengan baik. Hal tersebut
dapat dilihat dari perolehan nilai aktivitas guru pada siklus | adalah 77,88 (Cukup)
kemudian dengan adanya perbaikan pada kinerja guru hasilnya meningkat menjadi
88,46 (Baik) pada siklus Il. Begitu pula dengan hasil perolehan pada aktivitas siswa
yang mendapat nilai sebesar 70,23(Cukup) mengalami peningkatan menjadi 89,28
(Baik) pada siklus 1. 2) Data hasil tes pada siklus I mengalami peningkatan dengan
rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah yaitu 78,5 (Cukup) dan persentase
mencapai angka 65%. Kemudian pada siklus 1l mengalami peningkatan lagi dengan
nilai rata-rata kelas 86 (Baik) dan nilai persentase ketuntasan sebesar 85%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Karakteristik siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar antara 6
atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun. Menurut Piaget, mereka berada pada
fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah
kemampuan dalam proses berfikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah
logika, meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret. ! Dari usia
perkembangan kognitif, siswa SD masih terikat dengan objek konkret yang
dapat ditangkap oleh panca indra.

Matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan
perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas
dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berfikir,
kumpulan sistem, struktur dan alat.? Pembelajaran matematika pada tingkat
SD atau MI adalah suatu usaha yang dilakukan guru untuk siswa-siswi MI
untuk membangun kemampuan siswa. Proses pembangunan kemampuan
pemecahan masalah inilah yang lebih penting dari pada hasil belajar sebab

kemampuan akan lebih bermakna kepada materi yang dipelajari.®

1 Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 1.

2 Ali Hamzah, dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematik (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), 48.

8 Esti Yuli Widayanti, Pembelajaran Matematika MI, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), paket 1-9.



Dalam pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat
bantu media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang dapat
disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan di mengerti oleh
siswa. Proses pembelajaran pada fase konkret dapat melalui tahapan konkret,
semi konkret, semi abstrak, dan selanjutnya abstrak.* Dalam matematika,
setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa perlu segera diberikan
penguat, agar bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan melekat
dalam pola pikir dan pola tindakannya. Untuk inilah, maka diperlukan adanya
pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan
atau mengingat fakta saja. Karena hal ini akan mudah dilupakan siswa.’

Pembelajaran matematika yang baik ditekankan pada bagaimana siswa
memahami konsep-konsep matematika dengan baik, karena siswa yang
memahami konsep akan mampu meng-generalisasi-kan pengetahuannya.’
Pembelajaran matematika menjadi salah satu bidang ilmu yang diajarkan di
sekolah formal. Menurut Susanto pembelajaran matematika adalah suatu
proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreativitas berfikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi

“1bid, 2.

®Ibid, 3.

® Eka Ratna Juwita, “Profil Abstraksi Siswa dalam Mengkonstruk Hubungan Antar Segitiga ”, Skripsi,
(Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2012), 16.



pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik
terhadap materi matematika.’

Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di Indonesia
menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, diantaranya; (1) siswa dapat
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep/ alogaritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat
dalam pemecahan masalah; (2) siswa dapat menggunakan penalaran pada pola
dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3)
siswa dapat memecah masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah, dan memeriksa
kembali masalah; (4) siswa dapat mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah; (5) siswa dapat memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.®

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam penguasaan

terhadap materi matematika merupakan kemampuan untuk melakukan suatu

" Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada Media Group,
2013), 186.

8 Depdiknas, Permendiknas No. 23 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL), (Jakarta: Menteri
Pendidikan Nasional, 2006), 346.



tugas khusus dalam kondisi yang telah ditentukan. Pada proses pembelajaran,
perolehan kemampuan merupakan tujuan dari pembelajaran yang diharapkan.
Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan yang telah dideskripsikan
secara khusus dan dinyatakan dalam istilah-istilah tingkah laku.®

Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam soal cerita rendah, tidak
lepas dari proses pembelajaran matematika yang berpusat pada guru sehingga
siswa terlihat pasif hanya mendengarkan penjelasan guru dan siswa lebih
cenderung menghafal bentuk atau kalimat dalam menyelesaikan soal
matematika. Pembelajaran seperti hal tersebut terjadi pada siswa kelas V-2
MI Islamiyah Kramat Jegu. Proses pembelajaran matematika di sekolah masih
belum berjalan secara maksimal. Guru menyampaikan materi hanya
menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher Center),
sehingga kurang mampu memberikan rangsangan kepada siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran seperti ini tidak
mendorong kemampuan siswa dalam pembelajaran. Kondisi tersebut hanya
mengandalkan komunikasi satu arah saja yaitu berpusat pada guru, siswa
hanya duduk, diam, mendengar, mencatat, dan menghafal. Kemudian
dilanjutkan dengan mengerjakan soal-soal di buku paket atau LKS (Lembar
Kerja Siswa) tanpa membangun kemampuan siswa memahami konsep materi
matematika yang disampaikan. Proses pembelajaran menjadi sangat

membosankan karena guru menyajikan materi sangat monoton, sehingga

% Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Suska Press, 2018), 24.



siswa kurang antusias dalam belajar matematika. Selain itu, guru tidak
menggunakan media pembelajaran yang tepat saat menyampaikan materi
untuk menanamkan konsep kepada siswa.

Kemampuan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran
matematika seperti halnya terdapat pada salah satu materi yang ada di kelas
IV yaitu tentang FPB (Faktor Persekutuan Terbesar) dan KPK (Kelipatan
Persekutuan Terkecil). Materi KPK dan FPB merupakan materi yang cukup
mudah dipelajari karena merupakan implementasi dari pemfaktoran. Inti dari
FPB yaitu dengan memilih faktor terbesar dari dua bilangan yang ditanyakan,
sedangkan KPK yaitu kelipatan terkecil dari dua bilangan yang ditanyakan.*®
Banyak siswa yang belum mampu untuk memecahkan masalah soal cerita
KPK dan FPB. Sehingga perlu di bangun sebuah kemampuan secara khusus
agar siswa mampu memecahkan masalah soal cerita dengan benar.

Salah satu masalah yang dijumpai di Ml Islamiyah Kramat Jegu kelas
IV-2 adalah siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah materi
KPK dan FPB. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV-2, terdapat
beberapa siswa yang belum mampu memecahkan masalah dalam materi KPK
dan FPB. Kurangnya kemampuan pemecahan masalah materi tersebut,
menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal cerita tentang

KPK dan FPB. Dari 20 siswa yang terdapat di kelas IV-2, siswa yang

10 Sutiyono, “Peningkatan Kemampuan Menghitung KPK dan FPB Melalui Penerapan Metode Tutor
Sebaya”, Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia (JPPI), Vol. 1 No. 3, Juli 2016, 66.



dikatakan tuntas dengan nilai KKM 75 hanya berkisar 20%.' Faktor yang
menjadikan permasalahan siswa tidak mampu memecahkan masalah soal
cerita adalah: rendahnya kemampuan siswa dalam memahami masalah,
merencanakan masalah, menyelesaikan masalah dan kurang terlibat aktifnya
siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa merasa malu untuk
menanyakan hal-hal yang belum jelas kepada guru, siswa belum mampu
mengaitkan permasalahan kedalam kehidupannya sehari-hari. Dalam
mengajarkan suatu materi tertentu sebelumnya harus menentukan metode
pembelajaran yang paling tepat dengan tujuan yang akan dicapai, agar siswa
dapat berpartisipasi dan aktif dalam proses pembelajaran. Pemilihan suatu
metode pembelajaran harus memiliki pertimbangan yang baik. Baik
mempertimbangkan materi pelajarannya, tingkat perkembangan kognitif
siswa, media, sarana dan prasarana atau fasilitas yang tersedia di sekolah,
sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.'> Berdasarkan
permasalahan diatas, peneliti berupaya memberikan solusi untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi KPK dan
FPB. salah satu upaya yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran adalah dengan penerapan pendekatan Pendidikan Matematika

Realistik Indonesia (PMRI).

"Mokh Yasak, S.Hi, Guru Matematika Kelas IV-2 Ml Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo, Wawancara
Pribadi, Sidoarjo, 25 September 2018.
2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2011), 26.



Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah pendidikan
matematika yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman
siswa sebagai titik awal pelaksanaan. Masalah-masalah realistik digunakan
sebagai sumber munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan
matematika formal. Terdapat tiga prinsip utama dalam pembelajaran PMRI,
yaitu penemuan kembali (guided reinvention) dan matematisasi progresif
(progressive  mathematization),  fenomenologi  didaktik  (didatical
penomenology), serta mengembangkan model-model sendiri (self developed
models).!® Pendidikan matematika realistik menyajikan dunia nyata (real
world) sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep matematika.
Pembelajaran matematika realistik menggunakan masalah kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari yang akan di konstruk menjadi konsep matematika
secara formal. Sehingga dengan adanya pembelajaran matematika realistik
akan memudahkan siswa untuk memahami konsep matematika secara real/
nyata.!* Selain itu tujuannya agar pembelajaran matematika lebih bermakna
bagi peserta didik dan dapat memberikan bekal kompetensi yang memadai.

Penelitian ini diperkuat dengan adanya penelitian terdahulu oleh Nuril
Istigomah dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan Kemampuan
Berhitung Operasi Perkalian dengan Pendekatan Pendidikan Matematika

Realistik Indonesia (PMRI) di Kelas Il MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo.

13 Esti Yuli Widayanti, Pembelajaran, 3-7.
14 Agus Prasetyo Kurniawan, Strategi Pembelajaran Matematika, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014), 123.



Dalam penelitian tersebut, setelah diterapkannya pendekatan PMRI pada kelas
I MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo kemampuan siswa dalam menghitung
operasi perkalian pada setiap siklus yang dilakukan mengalami peningkatan.
Hal ini dibuktikan dengan perolehan observasi aktivitas guru dan siswa yang
mengalami peningkatan, yakni dari observasi aktivitas guru mendapat skor
peningkatan dari 83 (baik) pada siklus I, menjadi 88 (sangat baik) pada siklus
I1. Kemudian skor aktivitas siswa dari perolehan 72,2 (cukup) pada siklus I,
menjadi 85 (baik) pada siklus II. Selain itu peningkatan kemampuan
menghitung siswa juga dapat dikategorikan berhasil, dengan persentase dari
siklus | 71,4% (cukup) menjadi 85,7% (baik). Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan PMRI dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika.®®

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Soal Cerita Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) Materi KPK dan FPB Siswa Kelas 1V-2 Ml

Islamiyah Kramat Jegu”.

15 Nuril Isikhomah, “Peningkatn Kemampuan Berhitung Operasi Perkalian dengan Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) di Kelas Il Ml Sunan Ampel Porong Sidoarjo”,
Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan pendekatan PMRI dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah soal cerita materi KPK dan FPB pada siswa kelas 1VV-2 di
MI Islamiyah Kramat Jegu?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah soal cerita materi
KPK dan FPB dengan menggunakan pendekatan PMRI pada siswa kelas 1V-2
di Ml Islamiyah Kramat Jegu?
C. Tindakan yang Dipilih
Pada mata pelajaran matematika materi KPK dan FPB, 80% persentase
siswa kelas 1V-2 memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang
rendah. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam memecahkan
masalah KPK dan FPB khususnya dalam menyelesaikan soal cerita. Siswa
mendapatkan hasil yang kurang memuaskan dan kurang dari nilai ketuntasan
kemampuan pemecahan masalah yang telah ditetapkan, yaitu 75. Dengan adanya
permasalahan tersebut, maka tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
menciptakan inovasi baru dalam kegiatan proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita.
Dalam kegiatan ini, bentuk yang dilakukan berupa pendekatan PMRI.
PMRI adalah pendidikan matematika yang dilaksanakan dengan
menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran.
Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber munculnya konsep-konsep

matematika atau pengetahuan matematika formal. Pembelajaran ini sangat



berbeda dengan proses pembelajaran matematika yang selama ini cenderung
berorientasi kepada pemberian informasi dan menggunakan matematika yang
siap pakai untuk menyelesaikan masalah-masalah.’® Dengan penerapan model
pembelajaran PMRI ini diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan
dalam pemecahan masalah materi KPK dan FPB. Tindakan ini dirasa sangat baik
untuk melatih berfikir kritis siswa dalam memecahkan masalah.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah soal cerita materi KPK dan FPB pada siswa kelas V-2 Ml

Islamiyah Kramat Jegu, dan secara khusus tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan pendekatan PMRI dalam peningkatan
kemampuan pemecahan masalah soal cerita materi KPK dan FPB pada siswa
kelas 1V-2 di Ml Islamiyah Kramat Jegu.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah soal cerita
materi KPK dan FPB dengan menggunakan pendekatan PMRI pada siswa
kelas 1V-2 di MI Islamiyah Kramat Jegu.

. Lingkup Penelitian

Supaya peneliti dapat terfokuskan dan mendapatkan hasil penelitian yang

akurat, maka peneliti memberikan batas pengkajian sebagai berikut:

16 Esti Yuli Widayanti, Pembelajaran , 3-7
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1. Ruang Lingkup Masalah yang Diteliti

Penerapan pendekatan PMRI, diterapkan untuk dapat mengetahui

seberapa jauh peningkatan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah soal

cerita materi KPK dan FPB di kelas 1V-2 MI Islamiyah Kramat Jegu. Sesuai

dengan KI-KD-Indikator sebagai berikut:

a.

Kompetensi Inti
KI- 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.
Kompetensi Dasar
3.6 Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor persekutuan
terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan
terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.
Indikator
3.6.1 Siswa mampu memecahkan masalah soal cerita Kelipatan
Persekutuan Terkecil (KPK) dari 2 bilangan.
3.6.2 Siswa mampu memecahkan soal cerita Faktor Persekutuan Terbesar

(FPB) dari 2 bilangan.
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2. Lingkup Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah pada siswa kelas 1V-2 M1 Islamiyah Kramat
Jegu dengan jumlah siswa 20 dengan masing-masing terdiri atas 10 laki-laki
dan 10 perempuan.
F. Signifikansi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka signifikansi penelitian ini
adalah:
1. Bagi Guru
Untuk menambah pengalaman, sehingga dapat menerapkan beberapa
pendekatan pembelajaran, diantaranya pendekatan pembelajaran PMRI yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
2. Bagi Siswa
Dengan adanya penelitian ini, siswa diharapkan lebih berhasil dalam
mengikuti pembelajaran di kelas pada pembelajaran matematika, khususnya
dalam kemampuan pemecahan masalah materi KPK dan FPB.
3. Bagi Sekolah
Penggunaan pendekatan pembelajaran PMRI diharapkan dapat
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan variasi pembelajaran yang berbeda, sehingga menghasilkan siswa

lulusan yang bermutu dan berguna bagi agama, nusa, dan bangsa.
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4. Bagi Peneliti
Peneliti akan memperoleh ilmu dan pengalaman baru mengenai keterampilan
belajar mengajar di kelas. Khususnya pembelajaran matematika materi KPK
dan FPB dengan menggunakan pendekatan pembelajaran PMRI yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.

5. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau kajian dalam penelitian
selanjutnya. Penelitian ini dapat digunakan sebagai perbandingan yang

relevan.
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BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Hakikat Kemampuan
1. Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Risnawati, kemampuan adalah kecakapan untuk
melakukan suatu tugas khusus dalam kondisi yang telah ditentukan.!’ Pada
proses pembelajaran perolehan kemampuan merupakan tujuan dari
pembelajaran. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan yang telah
dideskripsikan secara khusus dan dinyatakan dalam istilah-istilah tingkah
laku. Kemampuan juga merupakan perwujudan dari bakat yang telah
dilatih melalui proses pembelajaran berupa tindakan yang terencana dan
dapat dilakukan pada saat diperlukan. Kemampuan yang dimaksud pada
penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.®

Kemampuan memecahkan masalah matematika siswa dapat diukur
menggunakan tes yang berbentuk uraian. Tes berupa soal pemecahan
masalah berfungsi untuk meningkatkan daya pikir atau nalar siswa dalam
menginterpretasikan konsep dan ide matematika yang dimiliki siswa. hal
ini penting diberikan dalam pembelajaran matematika, karena pada
umumnya soal pemecahan juga dapat digunakan untuk melatih siswa
dalam menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari. Menurut Eka,
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat ditingkatkan jika

peserta didik terbiasa mengerjakan soal-soal non rutin, soal-soal yang tidak

17 Risnawati, Strategi,24.
18Rohayatun, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Melalui
Pendidikan Matematika Realistik 7, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016), 9.
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hanya mengandalkan ingatan yang baik saja, tetapi peserta didik juga
diharapkan dapat mengaitkan dengan topik lain dalam pemecahan
matematika itu sendiri, dengan mata pelajaran lain dan situasi nyata yang
pernah dialaminya atau yang pernah dipikirkannya.*®

Pemecahan masalah merupakan kompetensi strategik yang
ditunjukan siswa dalam memahami, memilih pendekatan dan stategi
pemecahan, dan menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah.?
Abdurrahman mendefinisikan pemecahan masalah sebagai aplikasi dari
konsep dan keterampilan.? Menurut Bayer sebagaimana dikutip oleh
Zakaria, pemecahan masalah adalah mencari jawaban atau penyelesaian
sesuatu yang menyulitkan.??

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemecahan masalah adalah kompetensi strategik berupa aplikasi dari
konsep dan keterampilan dalam memahami, memilih, strategi pemecahan,
dan menyelesaikan masalah, sedangkan kemampuan pemecahan masalah
matematika merupakan kemampuan siswa untuk menyelesaikan atau
menemukan jawaban dari suatu pertanyaan yang terdapat di didalam suatu

cerita, teks, dan tugas-tugas dalam pelajaran matematika.

19 Eka Kasag Gordah, “Upaya Guru Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan Pemecahan Masalah
Matematis Peserta Didik melalui Pendekatan Open Ended”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan,
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 18 No. 3,
November 2012, 265.

20 BSNP, Model Penelitian Kelas, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006), 59.

2L Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), 254.

22 Effandi Zakaria, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik, (Kuala Lumpur: PRIN-AD,
BHD, 2007), 113.
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2. Faktor yang mempengaruhi kemampuan Pemecahan Masalah

Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah, yaitu:?®

a. Pengalaman awal, pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan
soal cerita atau aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan (phobia)
terhadap matematika dapat menghambat kemampuan siswa
memecahkan masalah.

b. Latar belakang matematika. Kemampuan siswa terhadap konsep-
konsep matematika yang berbeda-beda tingkatnya dapat memicu
perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

c. Keinginan dari motivasi. Dorongan yang kuat dari dalam diri
(internal), seperti menumbuhkan keyakinan saya “BISA”, maupun
eksternal, seperti diberikan soal-soal yang menarik, menantang,
kontekstual dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah.

d. Struktur masalah. Struktur masalah yang diberikan kepada siswa
(pemecahan masalah), seperti format secara verbal atau gambar,
kompleksitas (tingkat kesulitan soal), konteks latar belakang cerita
atau tema), bahasa soal, maupun pola masalah satu dengan masalah
yang lain dapat mengganggu kemampuan siswa memecahkan

masalah.

Z3Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan
Maslah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif. (Unesa: University Press, 2008), 34.



3. Indikator Kemampuan Pemecahan masalah

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika menurut

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) adalah sebagai berikut:?*

a.

b.

Menunjukan pemahaman masalah.

Mengorganisasi data dan menulis informasi yang relevan dalam
pemecahan masalah.

Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk.
Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat.
Mengembangkan strategi pemecahan masalah.

Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah.

Menurut Polya sebagaimana dikutip oleh Rohayatun bahwa

terdapat empat indikator dalam kemampuan pemecahan masalah

matematika, yaitu:?®

1)

2)

3)

Memahami masalah

Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang
ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.

Merencanakan masalah

Siswa dapat merumuskan masalah matematika atau menyusun model
matematika dan juga siswa dapat menerapkan strategi untuk
menyelesaikan berbagai masalah.

Menyelesaikan masalah

Siswa dapat menyelesaikan perencanaan dengan baik.

24 BSNP, Model,59.
% Rohayatun, Peningkatan,18.
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4) Memeriksa kembali
Siswa dapat memeriksa kembali hasil dari pemecahan masalah
yang telah dilaksanakan.
Pada penelitian ini, peneliti memilih indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut Polya. Karena indikator kemampuan
pemecahan masalah dirasa mampu memenuhi dan sesuai dengan tujuan
untuk mencapai kemampuan pemecahan masalah pada materi KPK dan
FPB dalam soal cerita kelas 1VV-2 di Ml Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo.
Kriteria kemampuan pemecahan masalah didapat dari indikator
kemampuan pemecahan masalah yang telah dipaparkan di atas. Dalam
materi KPK dan FPB dapat diuraikan kriteria-kriterianya sebagai berikut:
a. Peserta didik dikatakan mampu jika nilai tes dari indikator
kemampuan pemecahan masalah > dari KKM kemampuan pemecahan
masalah yaitu 75

b. Peserta didik dikatakan tidak mampu jika nilai tes kemampuan
pemecahan masalah < dari KKM kemampuan pemecahan masalah
yaitu 75

Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal dapat dihitung dengan menganalisis

tiga kriteria yang telah diterapkan oleh pemerintah, yaitu:2

a. Kompleksitas (kesulitan dan kerumitan) dari KD yang diajarkan.

Skala penilaian tinggi 50-64, sedang 65-80, rendah 81-100.

26 Muhammad Muzhar, “Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata
Pelajaran Fisika Kelas X SMAN 17 Makasar” PTK (Makasar: Perpus UIN Alaudin, 2018) 20



b. Daya dukung dalam penyelenggaraan proses pembelajaran seperti
sarana prasarana. Skala tinggi 81-100, sedang 65-80, rendah 50-65.
c. Intake siswa (tingkat kemampuan rata-rata) dalam materi yang

diajarkan. Skala tinggi 81-100, sedang 65-80, rendah 50-65.

Tabel 2.1
Analisis Kriteria KKM
Aspek yang Dianalisi | Nilai Alasan
Kompetensi Dasar 75 |Pada KD tersebut peserta didik

dituntut untuk menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan kelipatan
persekutuan terkecil (KPK) dan faktor
persekutuan terbesar (FPB) berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Daya Dukung 85 Pada kelas yang digunakan dalam
proses pembelajaran sudah dilengkapi
dengan sarana prasarana yang
mendukung seperti papan tulis, LCD,

kipas angin, dls.

Intake Siswa 65 Nilai rata-rata ulangan harian peserta
didik materi KPK dan FPB yaitu
66,85 sehingga masih  sangat

memerlukan bimbingan.

umlah aspek yang dianalisis
KKM =2 peryong

225 _

KKMzT—75
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B. Soal Cerita

1. Pengertian Soal Cerita

Dalam matematika, soal cerita berkaitan dengan kata-kata atau
rangkaian kalimat yang mengandung konsep-konsep matematika. Menurut
Sweden, Sandra, dan Japa soal cerita adalah soal yang diungkapkan dalam
bentuk cerita yang diambil dari pengalaman-pengalaman siswa yang
berkaitan dengan konsep-konsep matematika. Sedangkan menurut
Muhsetyo soal matematika yang dinyatakan dengan serangkaian kalimat
disebut dengan soal bentuk cerita. Berdasarkan beberapa pengertian
tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa soal cerita adalah soal matematika
yang diungkapkan atau dinyatakan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat
dalam bentuk cerita yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.?’
Pendekatan-pendekatan dalam Penyelesaikan Soal Cerita

Dalam mengajarkan soal cerita dapat digunakan dua pendekatan,
yaitu: pendekatan model dan pendekatan terjemahan (translasi) untuk soal
cerita.?®
1. Pendekatan Model

Pada pendekatan model, siswa membaca atau mendengarkan
soal cerita, kemudian siswa mencocokkan situasi yang dihadapi itu
dengan model yang sudah sudah dipelajari sebelumnya. Pendekatan
model jika dibandingkan dengan pendekatan translasi, memiliki

keunggulan sebagai berikut:

27 Endang Setyo Winarni, Matematika Untuk PGSD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),

122.

28 1pid, 122.
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a. Bagi siswa yang memiliki kemampuan membaca lemah dapat
dengan mudah memahami permasalahan setelah melihat model
yang dihadapinya walaupun hanya dengan membaca sekilas
permasalahan tersebut.

b. Lebih cocok untuk soal cerita yang disajikan secara lisan atau
menggunakan audio-tape, sehingga perlu melengkapi pendekatan
translasi dengan pendekatan model.

2. Pendekatan Terjemahan Soal Cerita
Pendekatan terjemahan melibatkan siswa pada kegiatan
membaca kata demi kata dan ungkapan demi ungkapan dari soal cerita
yang sedang dihadapinya untuk kemudian menerjemahkan kata-kata
dan ungkapan-ungkapan tersebut ke dalam kalimat matematika.
3. Langkah-langkah Menyelesaikan Soal Cerita
Berikut ini disajikan langkah-langkah yang dapat dijadikan
pedoman untuk menyelesaikan soal cerita, yaitu:?®
a. Temukan/ cari apa yang ditanyakan oleh soal cerita itu.
b. Cari informasi/ keterangan yang esensial.
c. Pilih operasi/ pengerjaan yang sesuai.
d. Tulis kalimat matematikanya.
e. Selesaikan kalimat matematikanya.
f. Nyatakan jawab dari soal cerita itu dalam Bahasa Indonesia sehingga

menjawab pertanyaan dari soal cerita tersebut.

29 Endang Setyo Winarni, Matematika, 123.
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C. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
1. Sejarah dan Pengertian PMRI
a. Sejarah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) diadopsi
dari suatu pendekatan yang dikembangkan pertama pada tahun 1971
di institude Fruedenthal di bawah Utreecht University Belanda oleh
Prof. Hans Fruedenthal (1905-1990). Di sana pendidikan matematika
realistik dikenal dengan nama Realistic Mathematics Education
(RME), yang menggabungkan pandangan tentang apa itu matematika,
bagaimana peserta didik belajar matematika dan bagaimana
matematika harus diajarkan. Menurut Hans Fruedenthal matematika
sebaiknya tidak diberikan sebagai suatu produk jadi yang siap
pakai,melainkan sebagai bentuk kegiatan dalam mengkonstruksi
konsep matematika.

Pendidikan Matematika Realistik dikembangkan di Indonesia
pada tahun 2001 oleh sekelompok pendidik matematika di Indonesia.
Pada tahun 1998 terdapat kesadaran yang kuat, terutama dikalangan
pengambil kebijakan untuk memperbarui pendidikan matematika.
enam dosen matematika LPTK dikirim ke Belanda belajar RME untuk
S3 atas biaya Dikti. Reformasi pendidikan matematika beralaskan dua
hal yaitu: pertama adalah kemampuan guru menciptakan budaya kelas

yang berorientasi permasalahan dan mengajak siswa dalam pelajaran
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yang bersifat interaktif, dan yang kedua ialah merancang kegiatan
pembelajaran yang dapat mendorong penemuan kembali matematika
bersama dengan kemampuan guru membantu proses penemuan
kembali .3
Pengertian Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah
pendidikan matematika yang dilaksanakan dengan menempatkan
realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran.
Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber munculnya
konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika formal.
Dalam pembelajaran PMRI situasi masalah perlu diusahakan benar-
benar kontekstual atau sesuai dengan pengalaman siswa-Siswi
sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan benar.
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia memiliki salah
satu kata kunci penting yaitu “realistik” yang sering kali disalah
artikan sebagai “real-world” yaitu dunia nyata. Seringkali sebagaian
besar orang menganggap bahwa PMRI harus selalu menggunakan
masalah sehari-hari. Sebenarnya penggunaan kata “realistik” berasal
dari bahasa Belanda “zich realiseren” yang berarti “untuk bayangan”
atau “to imagine”. Penggunaann kata “Realistik” tersebut tidak
sekedar menunjukan adanya suatu koneksi dengan dunia nyata (real

world)” tetapi lebih mengacu pada fokus pendidikan matematika

31

Robert,

“Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI): Perkembangan dan

Tantangannya”, IndoMS. J.M.E, Vol. 1 No. 1, Juli 2010, pp. 11-16.
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realistik dalam menempatkan penekanan penggunaan suatu situasi
yang ada dipikiran dan bisa dibayangkan (imaginesble) oleh peserta
didik. Suatu cerita rekayasa, permainan atau bahkan bentuk formal
matematika bisa digunakan sebagai masalah realistik. Dengan
demikian jelas bahwa masalah realistik tidak harus selalu berupa
masalah yang ada di dunia nyata dan bisa ditemukan dalam kehidupan

sehari-hari peserta didik.3?

2. Prinsip Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

Tiga prinsip Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah

sebagai berikut:

a.

Re-invention and progressive mathematizing

Siswa diberi kesempatan untuk mengalami proses pembelajaran
seperti para ilmuwan saat mereka menemukan suatu konsep melalui
masalah yang disajikan. Guru mendorong atau mengaktifkan siswa
dalam proses pembelajaran sehingga siswa merasa menemukan
sendiri apa yang dipelajarinya. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan masalah nyata yang mempunyai beberapa cara
penyelesaikan kemudian dilanjutkan dengan proses matematisasi
horizontal yaitu mengubah masalah kontekstual menjadi simbol-
simbol informal yang dilanjutkan dengan matematisasi vertikal yang
merupakan proses pengorganisasian kembali dengan menggunakan

simbil-simbol matematika formal.

32 Agus Prasetyo Kurniawan, Strategi, 127.

% Ibid, 131.
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b. Didactical Phenomenology (fenomenologi didaktik)

Pada awal pembelajaran matematika siswa diberi masalah yang
terkait dengan kehidupan sehari-hari, kemudian mereka diminta untuk
menyelesaikan masalah tersebut dengan cara mereka sendiri. Dengan
demikian penyajian masalah matematika didasarkan pada
pertimbangan kegunaan dan sumbangannya pada matematika lanjut.
Ada dua pandangan tentang matematika, pandangan pertama
menyatakan bahwa “matematika adalah alat”, sedangkan pandangan
kedua menyatakan bahwa “matematika adalah kegiatan manusia”.
Kedua pandangan tersebut masih sangat diperlukan dalam
pembelajaran matematika di Indonesia. Pandangan kedua yang
dianggap sebagai langkah pertama dalam pembelajaran matematika
adalah kegiatan peserta didik yang menjadi perhatian utama.
Selanjutnya pandangan pertama ditempatkan sebagai langkah kedua.
Ini Dberarti bahwa dalam pembelajaran matematika, kemampuan
penerapan matematika tetap perlu dialami peserta didik selagi dalam
proses pendidikan.

Self-developed model (model yang dikembangkan sendiri)

Pada saat penyelesaian masalah nyata siswa mengembangkan
model sendiri. Karena berpangkal pada masalah konteks dan akan
menuju ke matematika formal, serta ada kebebasan pada peserta didik,
maka tidak mustahil peserta didik akan mengembangkan model

sendiri. Model itu masih sederhana dan masih mirip dengan masalah
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konteksnya. Dengan demikian jelas bahwa urutan pembelajaran yang
diharapkan terjadi dalam PMRI adalah penyajian masalah nyata,
membuat model masalah, model formal dari masalah, dan

pengetahuan formal.

3. Karakteristik Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

Karakteristik Pendidikan Matematika Realistik Indonesia adalah

sebagai berikut:**

a.

Menggunakan konteks (the use of conext)

Pembelajaran diawali dengan menggunakan konteks (dunia
nyata). Masalah konteks yang diangkat sebagai langkah awal
pembelajaran harus merupakan masalah yang “dikenal” oleh peserta
didik. Melalui penggunaan konteks peserta didik dilibatkan secara
aktif untuk melakukan eksplorasi permasalahan. Masalah konteks
dapat disajikan di awal, ditengah, maupun diakhir pembelajaran. Jika
disajikan di awal, dimaksudkan untuk memungkinkan peserta didik
membangun atau menemukan konsep pemecahan masalah. Disajikan
di tengah pembelajaran jika dimaksudkan untuk memantapkan apa
yang telah dibangun atau ditemukan. Jika disajikan di akhir
pembelajaran dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam mengaplikasikan apa yang telah dibangun atau

ditemukan. Hasil eksplorasi tidak hanya bertujuan untuk menemukan

* 1bid, 133.
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jawaban akhir, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan berbagai
strategi penyelesaian masalah yang bisa digunakan.
Menggunakan model (use models, bridging by vertical instruments)
Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model
matematika yang dikembangkan sendiri oleh siswa, sebagai jembatan
dari pengetahuan dan matematika konkrit menuju ke pengetahuan
matematika tingkat formal. Dengan menggunakan instrumen-
instrumen vertical seperti model-model, skema-skema, diagram-
diagram, simbol-simbol dan sebagainya. Secara umum ada dua
macam model dalam pendidikan matematika realistik, yaitu model of
dan model for.
Menggunakan kontribusi peserta didik (students contribution)
Kontribusi yang besar pada proses pembelajaran diharapkan
datang dari peserta didik, artinya semua pikiran (konstruksi dan
produksi) peserta didik diperhatikan. Bentuk kontribusi peserta didik
dapat berupa ide, variasi jawaban, atau variasi penyelesaian masalah.
Kontribusi tersebut dapat memperbaiki atau memperluas konstruksi
yang perlu dilakukan atau produksi yang perlu dihasilkan sehubungan
dengan pemecahan masalah kontekstual.
Menggunakan interativitas (interactivity)
Mengoptimalkan proses pembelajaran melalui interaksi peserta
didik dengan peserta didik lainnya, peserta didik dengan guru dan

peserta didik dengan sarana prasarana merupakan hal penting dalam
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pembelajaran matematika realistik. Interaksi tersebut sampai proses
konstruksi sehingga menjadi interaksi bermanfaat. Interaksi yang
terjadi bisa merupakan pola interaksi sosial yang tidak terikat pada
topik atau materi pembelajaran. Misalnya cara mengemukakan
pendapat. Ada juga interaksi yang terkait dengan argumentasi secara
matematika, yaitu bagaimana peserta didik melakukan interaksi dan
negosisasi untuk memahami konsep-konsep matematika.
e. Terintegrasi dengan topik lainnya (intertwining)

Struktur dan konsep matematika saling berkaitan. Oleh karena
itu keterkaitan dan keintegrasian antar topik (unit pelajaran) harus
dieksplorasi untuk mendukung terjadinya proses pembelajaran yang
lebih bermakna.

4. Langkah-langkah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI)
Berikut ini langkah-langkah pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia:®
a) Pemberian masalah

Siswa-siswi diberikan masalah kontekstual, masalah bisa berupa

teks, atau soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

b) Penyelesaian masalah oleh siswa-siswi dengan cara mereka sendiri

% Esti Yuli Widayanti, Pembelajaran, Paket 3-10.
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Siswa-siswi merencanakan masalah terlebih dahulu sebelum
menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah melalui pendekatan
PMRI memiliki lebih dari satu cara penyelesaian.

c) Siswa-siswi yang memiliki penyelesaian masalah yang berbeda-beda
mempresentasikan hasil pekerjaanya.
d) Siswa-siswi yang lain memberikan tanggapan terhadap pekerjaan yang
telah dipresentasikan.
e) Dari beberapa penyelesaian dan hasil diskusi, akhirnya melalui proses
negosiasi siswa-siswi memilih penyelesaian yang paling baik.
f) Siswa-siswi mengakhiri kegiatan penyelesaian masalah dengan refleksi
Berdasarkan uraian diatas, langkah-langkah pendekatan PMRI dirasa
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai oleh peneliti yaitu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah materi KPK dan FPB
dalam soal cerita kelas 1V-2 M1 Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo.
5. Kelebihan dan Kekurangan (PMRI)
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia memiliki
beberapa kelebihan, diantaranya sebagai berikut:*
a. PMRI memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada
siswa tentang keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-

hari dan kegunaan matematika pada umumnya bagi manusia.

3 Agus Prasetyo Kurniawan, Strategi, 138.
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b. PMRI memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada
siswa bahwa matematika suatu bidang kajian yang dikonstruksi dan
dikembangkan sendiri oleh sisiwa.

c. PMRI memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada
siswa bahwa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus
tunggal dan tidak harus sama antara orang satu dengan orang lain.
Setiap orang dapat menemukan atau menggunakan cara sendiri,
asalkan orang itu bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal atau
masalah tersebut. Dengan membandingkan cara penyelesaian yang
satu dengan yang lain akan dapat diperoleh cara penyelesaian yang
paling tepat.

Sebagai sebuah pendekatan dengan paradigma baru, penerapan
PMRI dalam pembelajaran tentunya juga mengalami beberapa kesulitan
atau kendala. Berikut ini adalah beberapa kesulitan dalam upaya
implementasi PMRI di lapangan.

a. Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat yang dituntut
oleh PMRI tidak selalu mudah untuk setiap topik matematika yang
perlu dipelajari siswa, terlebih karena soal tersebut masing-masing
harus bisa diselesaikan dengan bermacam-macam cara.

b. Upaya mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai cara untuk

menyelesaikan soal juga merupakan tantangan tersendiri.



c. Pemilihan alat-alat peraga harus cermat agar bisa membantu proses
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sesuai dengan
tahapan PMRI.

D. Materi Matematika
1. Kelipatan
a. Kelipatan Suatu Bilangan
Kelipatan suatu bilangan adalah pengali bilangan itu dengan
bilangan asli.%’
Contoh:
Sebuah toko grosir pakaian memberikan bonus sebuah kaos untuk
setiap pembelian 4 kaos atau kelipatannya. Permasalahan di atas dapat

diselesaikan dengan kelipatan bilangan.

- t i

4 8 12 16 20
Bilangan kelipatan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, .....

Jadi, jumlah kaos yang harus dibeli adalah 4, 8, 12, 16, 20 atau
seterusnya.
b. Kelipatan Persekutuan Dua Bilangan
Kelipatan persekutuan merupakan kelipatan yang sama dari 2
bilangan atau lebih.
Contoh :

Kelipatan persekutuan dari 3 dan 4 adalah:

37 Buku siswa kurikulum 2013, 53.



Kelipatan 3 adalah 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, .....
Kelipatan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, ......
Jadi, kelipatan persekutuan dari 3 dan 4 adalah 12, 24, ....
2. Faktor
a. Faktor Suatu Bilangan
Faktor suatu bilangan adalah bilangan-bilangan yang dapat

membagi habis bilngan tertentu.

Contoh:
8
1 8
2 4

1 adalah faktor dari 8 karena8:1 =18
2 adalah faktor dari 8 karena8:2=4
4 adalah faktor dari 8 karena 8 : 4 = 2\
8 adalah faktor dari 8 karena8:8 =1
Jadi, faktor dari 8 adalah 1, 2, 4, 8.
b. Faktor Persekutuan Dua Bilangan
Faktor persekutuan merupakan faktor yang sama dari 2
bilangan atau lebih.
Contoh:

Faktor dari 10 dan 15
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10 15

Faktor dari 10 adalah 1, 2, 5, 10

Faktor dari 15 adalah 1, 3, 5, 15

Jadi, faktor persekutuan dari 10 dan 15 adalah 5

3. Bilangan Prima
Bilangan prima adalah bilangan yang hanya mempunyai dua faktor

yaitu 1 dan bilangan itu sendiri, dan hanya dapat dibagi habis oleh
bilangan itu senidri.®®
Contoh 2, 3, 5, 7 dan lain sebagainya.
2 difaktorkan menjadi 1 x 2, berarti 2 mempunyai 2 faktor yaitu 1 dan 2.
5 difaktorkan menjadi 1 x 5, berarti 5 mempunyai 2 faktor yaitu 1 dan 5.
Dari contoh-contoh di atas jelas bahwa untuk memfaktorkan suatu
bilangan harus difaktorkan sampai bilangan prima dan pemfaktoran ini
disebut pemfaktoran prima.
Faktor prima dapat dicari dengan 2 cara yaitu dengan:

a. Pohon faktor

/ \

/N / N\
10 O)O

38 Lisnawaty Simanjuntak, Metode Mengajar Matematika, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), 9.

\ /'
OO
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b. Cara membagi mulai dari bilangan kecil kecuali 1

28
14

()

4. Kelipatan Persekutuan Terbesar (KPK)

Untuk KPK diperlukan dua bilangan atau lebih. Selanjutnya
diantara kelipatan tersebut terdapat kelipatan terkecil yang disebut
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK).3® Beberapa cara/ metode untuk
mencari KPK adalah sebagai berikut:*

a. Menggunakan Kelipatan Persekutuan
Contoh:
Tentukan KPK dari 6 dan 8
Kelipatan 6 = {6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48....}
Kelipatan 8 = {8, 16, 24, 32, 40, 48,....}
Kelipatan persekutuan dari 6 dan 8 = {24, 48....}
Kelipatan dari 6 dan 8 =24
b. Menggunakan pohon faktor
1) Buatlah pohon faktor dari kedua bilangan yang dicari KPKnya.
2) Tulis fakorisasi primanya.

3) Kalikan semua faktorisasi prima.

39 Ari Dwi Haryono, Matematika Dasar untuk PGSD (Yogyakarta: Aditya Media Publishing,
2014), 83-85.
40 |bid, 86-87.
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4) Jika suatu bilangan terdapat dilebih dari satu pohon, ambilah
bilangan dengan pangkat yang tertinggi.
Contoh: Tentukan KPK dari bilangan 10 dan 15

15

10
@/ N @/ N
2, 3, 5 adalah faktor prima yang terdapat pada faktorisasi prima.
Pangkat tertinggi adalah 5 adalah 1.
Maka KPK =2 x 3 x5 =30
c. Menggunakan Tabel
1) Buatlah tabel untuk mencari faktorisasi prima dari bilangan yang
dicari KPKnya.
2) Kalikan semua faktor prima.

Contoh: Tentukan KPK bilangan 16 dan 40

2 16 40

2 8 20

2 4 10
2 5

5. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
Jika bilangan bulat positif r merupakan faktor bilangan bulat positif

p dan g, maka r disebut faktor persekutuan p dan g. Selajutnya diantara



faktor persekutan dua bilangan bulat tersebut terdapat bilangan yang
terbesar, disebut faktor persekutuan terbesar.*!
Ada beberapa cara/ metode untuk menemukan faktor persekutuan
terbesar, yaitu:
a. Menggunakan faktor persekutuan
b. Menggunakan Pohon Faktor
c. Menggunakan Tabel
Contoh, tentukan FPB dari 18 dan 24
1) Menggunakan Faktor Persekutuan
Tentukan faktor dari masing-masing bilangan, kemudian cari
bilangan yang sama dan terbesar dari bilangan-bilangan yang akan
ditentukan FPB-nya.
Faktor dari 18 = {1, 2, 3, 6, 9, 18}
Faktor dari 24 = {1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24}
Faktor persekutuan dari 18 dan 24 = {1, 2, 3, 6}
FPB dari 18 dan 24 =6
2) Menggunakan Pohon Faktor
18 24
Y N\ Y N\,
OBFaWY

/\
ONO ) /N

41 Esti Yuli Widayanti, Pembelajaran, paket 7-7

ofc
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18=2x3x3
24=2x2%x2x3
FPB=2x3
Sehingga FPB dari 18 dan 24 adalah2x 3 =6
Dari penyelesaian tersebut, terlihat bahwa untuk menentukan

FPB dari dua bilangan dapat dilakukan dengan mengalikan faktor-
faktor prima dari bilangan-bilangan tersebut dengan pangkat terkecil.
Menggunakan Tabel
a) Pertama-tama bagi kedua bilangan dengan bilangan prima terkecil

yang dapat membagi keduanya. Bilangan terkecil yang dapat

membagi 18 dan 24 adalah 2.

b) Lanjutkan dengan langkah-langkah yang sama sampai tidak ada
lagi bilangan prima yang dapat membagi bilangan yang ada

sebelah kanan.

18 | 24
2 9 12
2 9 6 FPB adalah hasil kali dari pembagi yang
2 9 3 membagi kedua bilangan yaitu2 x3 =6
3 3 1
3 1 1




BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara peneliti untuk mendapatkan data
yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan salah
satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan
untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.*?
Menurut Ebbutt, Penelitian tindakan kelas adalah sebuah kajian sistematik
dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru
dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan
refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.*?

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimaksudkan untuk mengatasi suatu
masalah yang ada di dalam kelas dengan melakukan refleksi diri yang
bertujuan memperbaiki proses belajar mengajar. Kegiatan PTK dapat
dilakukan oleh guru itu sendiri. Namun tak memungkiri bahwa PTK juga
dapat dilakukan secara kolaborasi. Dalam penelitian ini, saya akan
melaksanakan model PTK secara kolaborasi yakni antara guru kelas dan saya
sebagai peneliti.

Penelitian tindakan kelas terdiri dari lima model penelitian, yakni : (1)

model Kurt Lewin, (2) model Kemmis dan Mc Taggart, (3) model John

2 Basrowi, dkk, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 25.
“Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), 12.
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Elliot, (4) model Hopkins, dan (5) model Dave Ebbut.** Dari kelima model
PTK ini, seorang peneliti dapat menggunakan salah satu model sebagai acuan
dalam penelitian dengan mempertimbangkan masalah yang ada.

Penelitian tindakan kelas kali ini, peneliti menggunakan model PTK
dari Kurt Lewin. Model Kurt Lewin menjadi acuan pokok atau dasar dari
adanya berbagai model penelitian tindakan yang lain, khususnya PTK.
Dikatakan demikian, karena Kurt Lewin lah yang memperkenalkan Action
Research atau penelitian tindakan untuk pertama kali. Peneliti memilih model
penelitian tindakan kelas Kurt Lewin dikarenakan tahapan dari penelitian ini
dapat dilakukan berkali-kali apabila belum mencapai ketuntasan
menyelesaikan masalah hingga masalah dikatakan tuntas dengan tahapan
penelitian yang sama. Dan apabila pada siklus yang pertama menemukan
kejanggalan dalam tahapan penelitian, maka di siklus selanjutnya peneliti
dapat memodifikasi tahapan penelitian yang lebih baik lagi.

Konsep pokok penelitian tindakan Model Kurt Lewin terdiri dari
empat komponen,* yaitu: a) perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c)
pengamatan (observing), dan d) refleksi (reflecting). Hubungan keempat

komponen tersebut digambarkan sebagai berikut.

“Hamzah, Nina, dan Satria, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), 86.
“lbid.
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Gambar 3.1 Siklus PTK Kurt Lewin

Dari keempat tahap dalam model Kurt Lewin adalah unsur untuk
membentuk suatu siklus, yaitu satu putaran kegiatan berurutan yang akan
kembali ke langkah semula. Jadi satu siklus terdiri atas perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Bentuk penelitian tidak pernah tunggal, tetapi selalu
berupa rangkaian kegiatan yang akan kembali ke rangkaian awal atau
berbentuk siklus. Untuk mengatasi suatu masalah, maka diperlukan lebih dari
satu siklus. Apabila siklus pertama telah usai dilakukan dan ditemukan
kesalahan atau kekurangan, guru dapat memperbaiki atau memodifikasi
dengan mengembangkannya ke siklus kedua. Dan apabila di siklus kedua juga
masih ditemukan kesalahan atau kekurangan, guru masih bisa memperbaiki
pada siklus ketiga, dan seterusnya. Siklus akan berhenti apabila peneliti telah
menguasai keterampilan mengajar dalam kelas tersebut dan kemampuan
pemecahan masalah siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang telah ditentukan.
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Terdapat empat langkah yang harus dilalui dalam penelitian tindakan.
Adapun langkah-langkah berikut sesuai dengan model Kurt Lewin vyaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.*®
1. Menyusun perencanaan (planning). Pada tahap ini, kegiatan yang harus

dilakukan adalah:

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b. Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di
kelas

c. Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data
mengenai proses dan hasil tindakan.

2. Melaksanakan tindakan (acting). Pada tahap ini peneliti melaksanakan
tindakan yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual, yang
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

3. Melaksanakan pengamatan (observing). Pada tahap ini, yang harus
dilakukan adalah:

a. Mengamati perilaku peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran

b. Memantau kegiatan diskusi/kerja sama antar peserta didik dalam
kelompok

c. Mengamati pemahaman tiap-tiap anak terhadap penguasaan materi

pembelajaran, yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK.

4Husniyatus Salamah, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), Paket 5.
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4. Melakukan refleksi (reflecting). Pada tahap ini, yang harus dilakukan
adalah:
a. Mencatat hasil observasi
b. Mengevaluasi hasil observasi
c. Menganalisis hasil pembelajaran
d. Mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan
rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK yang dicapai.
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di MI Islamiyah Kramat Jegu
Sidoarjo yang beralamatkan di Jalan Kramat Jegu No.2 Kecamatan
Taman Kabupaten Sidoarjo. Alasan peneliti memilih MI Islamiyah
Kramat Jegu sebagai tempat penelitian tindakan kelas ialah karena
peneliti merasa siswa kelas 4 di MI Islamiyah perlu diadakan
peningkatan kemampuan pemechan masalah pada mata pelajaran
matematika materi KPK dan FPB. Selain itu, guru kelas 4 MI
Islamiyah memberikan rekomendasi untuk melakukan PTK di kelas 4
untuk menambah inovasi baru dalam proses belajar mengajar di kelas
dengan menggunakan model atau metode pembelajaran serta media
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran untuk mencapai kemampuan pemecahan masalah siswa

yang lebih baik.
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b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan
pada tahun ajaran 2018/ 2019 semester ganjil, yakni pada bulan
November hingga bulan Desember 2018.
c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini akan dilaksanakan
melalui dua siklus. Setiap siklus akan melalui prosedur yang dimulai
dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Melalui kedua siklus tersebut,
peneliti dapat mengamati penerapan pendekatan pendidikan
matematika realistik Indonesia (PMRI) untuk meningkatkan
kemampuan dalam pemecahan masalah siswa kelas IV Ml Islamiyah
pada mata pelajaran matematika materi KPK dan FPB.
2. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1VV-2 Ml Islamiyah
Kramat Jegu Sidoarjo tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa
sebanyak 20 orang , yang terdiri dari 10 laki-laki dan 10 perempuan.
C. Variabel yang Diselidiki
Variabel adalah sesuatu yang berubah-ubah. Variabel adalah objek
dalam sebuah penelitian yang ditentukan oleh peneliti untuk mendapatkan
suatu kesimpulan. Variabel penelitian yang dijadikan titik acuan untuk

menjawab permasalahan yang dihadapi yaitu:
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1. Variabel Input : Siswa kelas V-2 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo.
2. Variabel Proses : Penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI).
3. Variabel Output : Peningkatan kemampuan pemecahan masalah soal cerita
materi KPK dan FPB.
D. Rencana Tindakan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) model Kurt
Lewin. Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan dalam 2 siklus, yang
berguna untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam proses belajar mengajar serta sebagai perbaikan pada siklus | jika
terdapat kekurangan dalam proses pembelajaran.

Sebelum melakukan siklus 1, peneliti melakukan prasiklus untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah dan karakteristik siswa di kelas
IV-2 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo melalui wawancara dengan guru
matematika yang bersangkutan.

1. Prasiklus
a. Mengidentifikasi Masalah
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi kepada guru kelas

IV-2 dengan melakukan wawancara tentang masalah yang berkaitan

dengan proses pembelajaran Matematika di kelas. Pendekatan

pembelajaran apa saja yang biasa digunakan di dalam kelas serta

bagaimana karakteristik siswa saat mengikuti proses pembelajaran di

kelas.
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b. Memeriksa Lapangan

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi langsung ke dalam
kelas 1V-2 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo. Peneliti mencari
informasi terkait permasalahan dengan melakukan pre-test tanya jawab
berkaitan kegiatan belajar mengajar mata pelajaran matematika materi
KPK dan FPB.

2. Siklus |
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Dalam tahap perencanaan ini, peneliti melakukan hal-hal

berikut:

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

2) Mempersiapkan media dan sumber belajar untuk penerapan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

3) Mempersiapkan instrumen lembar observasi kegiatan guru dan
siswa

4) Membuat lembar kerja siswa

b. Tahap Tindakan (Acting)

Setelah menyiapkan tahap perencanaan, maka peneliti siap
melakukan tindakan yang telah dirumuskan dalam RPP yakni kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

c. Tahap Pengamatan (Observing)
Tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas

siswa selama proses pembelajaran Matematika materi KPK dan FPB



dengan penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia. Adapun hal yang dilakukan peneliti adalah mengamati dan
mencatat segala permasalahan yang muncul saat proses pembelajaran
berlangsung dalam lembar observasi.
. Tahap Refleksi (Reflecting)
Pada tahap ini, peneliti menganalisis hasil observasi siklus I
dengan melakukan hal-hal berikut:
1) Mencatat hasil observasi
2) Merefleksi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan
3) Berdiskusi dengan guru matematika untuk merencanakan
perbaikan pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus
selanjutnya.
4) Menentukan tindakan yang harus diperbaiki atau diganti yang akan
dilaksanakan di siklus I1.
Hasil refleksi di siklus | dilakukan sebagai upaya melihat berhasil
atau tidaknya pelaksanaan pembelajaran matematika pada siklus I, jika
belum menunjukkan suatu peningkatan maka peneliti dapat

memperbaiki proses pembelajaran pada siklus I1.
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E. Data dan Cara Penanganannya
1. Data dan Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:
1. Siswa
Pada penelitian ini siswa kelas 1V-2 MI Islamiyah Kramat Jegu
Sidoarjo menjadi subyek penelitian sebagai data yang diteliti sebagai
upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa materi KPK
dan FPB melalui pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia. Data yang diambil peneliti dari siswa ialah jumlah siswa
kelas IV-2 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo serta hasil ulangan
harian mata pelajaran Matematika materi KPK dan FPB.
2. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia pada mata pelajaran
matematika materi KPK dan FPB.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam
sebuah penelitian, karena tujuan dari adanya sebuah penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang akan diambil atau
dilakukan peneliti adalah teknik observasi, wawancara, tes, non tes, dan
dokumentasi. Teknik pengumpulan data tersebut akan dilakukan oleh
peneliti diupayakan agar mendapatkan data yang valid, maka peneliti

melakukan pengumpulan data dengan cara diantaranya sebagai berikut:
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a. Observasi

Lincoln dan Guba, menyatakan bahwa pengamatan atau
observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian di mana
peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian.*” Observasi diyakini
menjadi pengambilan data yang sesuai untuk penelitian mengenai
kondisi/interaksi belajar mengajar, tingkah laku, dan interaksi dalam
suatu kelompok sosial. Dan untuk mencapai tujuan pengamatan secara
optimal, maka seorang peneliti membutuhkan pedoman pengamatan
sebagai alat pengumpul data.

Teknik ini sengaja dipilih dan digunakan untuk memungkin
hasil penelitian yang valid dan lebih lengkap. Teknik observasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas
siswa dan aktivitas guru dalam proses belajar-mengajar sebelum
diberikan tindakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia maupun sesudah diberi tindakan.

b. Wawancara

Wawancara diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan responden untuk mengumpulkan data
tentang aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran.*® Orang-orang
yang diwawancarai dapat termasuk beberapa siswa, guru, kepala

sekolah, beberapa teman sejawat, pegawai tata usaha sekolah, orang

4"Husniyatus Salamah, Penelitian, Paket 7
48Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 126.



tua siswa, dll. Mereka disebut informan kunci atau key information,
yaitu mereka yang mempunyai pengetahuan Kkhusus, status, atau
keterampilan berkomunikasi.*

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara
untuk memperoleh data mengenai Kkarakteristik siswa dan pedapat
siswa akan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran matematika
materi KPK dan FPB sebelum adanya tindakan, sehingga peneliti
mengetahui kesulitan dan kekurangan dalam proses pembelajaran
sebelumnya. Selain itu peneliti akan mengetahui pendapat guru atau
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia sebagai data sesudah
tindakan dilakukan. Instrumen yang digunakan dalam penerapan
teknik ini berupa lembar wawancara.

c. Tes

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam
rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat
berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus
dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek
perilaku peserta didik.>°

Dilihat dari bentuk jawaban siswa, tes dapat dibagi menjadi tiga
jenis, yaitu tes tertulis, tes lisan, dan tes tindakan. Didalam penelitian

ini, peneliti menggunakan tes tertulis sebagai upaya mendapatkan data

4Rochiati Wiriaatmadja, Metode, 118.
50zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 118.



kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V-2 MI Islamiyah
Kramat Jegu Sidoarjo. Tes tertulis adalah tes yang menuntut jawaban
dari siswa dalam bentuk tertulis berupa uraian.®* Tes tertulis yang
diberikan kepada siswa berupa 2 butir soal uraian (essay) tentang
materi KPK dan FPB. Tujuan diberikannya tes tertulis ini adalah untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah soal cerita siswa materi
KPK dan FPB melalui pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI). Adapun Kisi-kisi pembuatan soal tes tulis terlampir
di lampiran RPP Siklus 1 dan 2.

Hasil tes tulis siswa selama proses pembelajaran melalui
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) akan
dikumpulkan dan dianalisis melalui prosedur penelitian. Selanjutnya
hasil tes akan dibandingkan dengan data awal kemampuan pemecahan
masalah siswa sebelum diadakannya tindakan.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data yang memiliki posisi penting
dalam sebuah penelitian tindakan . Dokumentasi merupakan sumber
data yang mudah untuk diperoleh. Sumber data ini mempunyai
beberapa kelebihan dibanding dengan sumber data lain. Cara
pengumpulan data ini tidak reaktif sehingga subyek tak dapat

menyembunyikan sesuatu.>2

S1Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2013), 20.

S2Bambang Setiyadi, Penelitian Tindakan Untuk Guru dan Mahasiswa, (Yogyakarta, Graha Ilmu,
2014), 32.



Dokumentasi yang dapat dikumpulkan oleh peneliti yakni data
berupa data siswa mulai dari daftar nama siswa, jumlah siswa, daftar
nilai siswa, dls. Data ini digunakan sebagai penunjang terlaksananya
penelitian tindakan kelas peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas IV-2 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo dalam materi
KPK dan FPB.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses mengolah dan
menginterpretasikan data dengan tujuan mengelola berbagai informasi
yang sudah diperoleh agar memiliki makna dan arti yang jelas sesuai
dengan tujuan penelitian.>® Analisis data dilakukan untuk mengukur
keefektifan suatu pendekatan pembelajaran yang digunakan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif kuantitatif. Data tersebut dapat dihitung dengan cara di bawah
ini:
a. Lembar Aktivitas Guru

Analisis observasi guru dihitung dengan menggunakan rumus:>*

Nilai perolehan = Skor perolehan x 100

Skor maksimal

Rumus 3.1
Observasi Aktivitas Guru

3Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenada Media, 2009), 117.
5 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Aktif, Kognitif, dan Psikomotor (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016), 219.
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Tingkat keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

dapat dikategorikan seperti pada tabel berikut ini :>°

Tabel 3.1
Kriteria Nilai Observasi Guru
Tingkat keberhasilan (%) Arti

90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
70-79 Cukup
60-69 Rendah

> 60 Sangat rendah

b. Lembar Aktivitas Siswa

Analisis observasi siswa dihitung dengan menggunakan rumus:

Nilai perolehan = Skor perolehan x 100

Skor maksimal

Rumus 3.2
Observasi Aktivitas Siswa

Tingkat keberhasilan aktivitas siswa dalam pembelajaran
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(PMRI) dapat dikategorikan seperti pada Tabel 3.2 di bawah ini:

% lbid, 133.
% Ibid, 219.



Tabel 3.2
Kriteria Nilai Observasi Siswa
Tingkat keberhasilan (%0) Arti

90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
70-79 Cukup
60-69 Rendah

> 60 Sangat rendah

c. Penilaian Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Penilaian kemampuan pemecahan masalah  siswa dapat
diketahui dari hasil mengerjakan soal uraian dengan menggunakan
kriteria/ indikator kemampuan pemecahan masalah yang meliputi
memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah,
dan memeriksa kembali.

Skor yang diperoleh dari Kisi-kisi penilaian yang telah dibuat
peneliti. Perolehan skor akhir tersebut akan mengetahui kemampuan
pemecahan masalah masing-masing siswa. Adapun rumus untuk
menghitung kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan

rumus berikut:

Nilai perolehan = Jumlah skor perolehan seluruh soal

Rumus 3.3
Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah

Setiap individual dikatakan telah tuntas apabila telah mencapai

nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dalam kemampuan
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pemecahan masalah yaitu 75. Tingkat keberhasilan kemampuan

pemecahan masalah dapat dikategorikan seperti di bawah ini:

Tabel 3.3

Kriteria Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah
Tingkat keberhasilan (%0) Arti

90-100 Sangat Baik

80-89 Baik

70-79 Cukup

60-69 Rendah

> 60 Sangat rendah

d. Persentase Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah
Setelah diketahui nilai ketuntasan kemampuan pemecahan
masalah, maka dapat dihitung persentase ketuntasan kemampuan

pemecahan masalah siswa digunakan rumus sebagai berikut:®’

Persentase Ketuntasan = Jumlah Siswa yang Tuntas x 100%o

Jumlah Seluruh Siswa

Rumus 3.4
Persentase Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah

S"Kunandar, Penilaian Autentik, 151



Adapun kriteria persentase ketuntasan kemampuan pemecahan

masalah adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Persentase Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah®®
Tingkat Penguasaan (%0) Predikat

86% - 100% Sangat Baik

76% - 85% Baik

60% - 75% Cukup

55% - 59% Rendah

>54% Sangat Rendah

F. Indikator Kinerja

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam
meningkatkan atau memperbaiki mutu KBM di kelas.>® Berdasarkan judul
penelitian Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita melalui
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Materi KPK
dan FPB Kelas V-2 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo keberhasilan
alternatif ditandai oleh indikator sebagai berikut:
1. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika hasil observasi aktivitas guru dan

siswa pada kategori cukup yaitu diatas 80.

2. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika nilai kemampuan pemecahan

masalah meningkat >75

Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 103

9Kunanadar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2013), 127.
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3. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika persentase ketuntasan kemampuan

pemecahan masalah memperoleh 80%.

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif, yakni antara
guru dengan peneliti. Selain menjadi kolaborator, guru juga berperan sebagai
observer bersama-sama dengan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Mereka memiliki peranan penting serta bertanggung jawab atas
penelitian tindakan kelas ini. peneliti dan guru terlibat sepenuhnya dalam
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklusnya. Adapun
tim peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Guru Kolaborasi

Nama : Mokh. Yasak, S.HI

Tugas :

a. Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran.

b. Mengamati pelaksanaan pembelajaran.
2. Peneliti

Nama : llut Khoirunisa

Tugas :

a. Bertanggung jawa atas kelancaran pelaksanaan kegiatan.

b. Menyusun RPP, instrumen penilaian, lembar observasi guru dan siswa

ketika proses pembelajaran berlangsung.
c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI).

56



d. Mendeskripsikan hasil observasi PTK.
e. Menganalisis hasil penelitian tiap siklus.

f.  Menyusun laporan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Prasiklus

Kegiatn prasiklus dilakukan pada tanggal 25 September 2018.
Pada kegiatan ini peneliti belum melakukan penelitian di kelas V-2
MI Islamiyah Kramat Jegu pada mata pelajaran matematika dengan
Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), melainkan
peneliti melakukan pengumpulan data awal tentang kemampuan siswa
dalam pemecahan suatu masalah saat proses pembelajaran, yaitu
dengan cara wawancara kepada guru kelas selaku guru mata pelajaran
matematika di kelas 1VV-2, Bapak Mokh. Yasak, S.Hi.

Dari hasil wawancara, didapatkan informasi mengenai proses
pembelajaran matematika di kelas IV-2 yang selama ini dilakukan
dengan metode klasikal. Kemudian terdapat kendala/ permasalahan
pada pelajaran matematika materi KPK dan FPB di Kelas IV-2, yaitu
kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap materi KPK dan FPB
khususnya pada soal cerita. Selain itu, pendekatan yang digunakan
dalam proses pembelajaran oleh guru kurang sesuai dengan
karakteristik siswa sehingga dibutuhkan pendekatan yang tepat dan
sesuai dengan materi dan karakter siswa agar siswa tidak bosan dan

dapat berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.
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Rendahnya kemampuan pemecahan masalah soal cerita siswa
dapat diketahui dari hasil wawancara dengan guru matematika dan
data nilai yang diperoleh siswa pada materi KPK dan FPB di kelas V-
2 MI Islamiyah.%® Jumlah siswa yang tuntas hanya 4 siswa dari 20
siswa. Sehingga didapatkan nilai rata-rata dan presentase ketuntasan
kelas yang diperoleh saat pra siklus adalah:

a. Jumlah siswa yang tuntas =4
b. Jumlah siswa yang belum tuntas =16

c. Nilai rata-rata yang diperoleh ~

2X — 1337 _ 66,85 (Rendah)

Mean ==
n 20
d. Persentase ketuntasan

jumlah siswa yang tuntas
jumlah seluruh siswa

Persentase = x 100%

4
=30 X 100% = 20% (sangat rendah)

Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa pada prasiklus dapat
disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam pemecahan masalah soal
cerita materi KPK dan FPB masih rendah. Hal itu dapat dilihat dari
nilai rata-rata siswa pada materi KPK dan FPB masih 66,85 (Rendah).
Nilai tersebut masih di bawah KKM yang ditetapkan oleh guru. Dari
20 siswa, jumlah siswa yang tuntas hanya 4 siswa sedangkan yang

belum tuntas sebanyak 16 siswa sehingga diperoleh persentase

80 Mokh Yasak, S.Hi, Guru matematika kelas IV-2 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo,
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ketuntasan hanya sebesar 20% (sangat rendah). Adapun nilai yang
diperoleh siswa yakni dengan nilai tertinggi yaitu 88 (Baik) dan nilai
terendah 52 (Rendah). Dengan demikian dapat dijadikan sebagai
acuan dan pertimbangan dalam perencanaan maupun pelaksanaan
diadakannya penelitian pada siklus I.
Siklus 1
Siklus | dilaksanakan pada tanggal 27 November 2018 di
kelas 1V-2 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo pada pukul 07.10 —
08.20. Penelitiaan tindakan kelas terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut ini adalah
tahapan siklus I.
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini diawali dengan menentukan
waktu, tempat, dan pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan
PTK. Pada tahap ini, peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang berpedoman pada Kl KD mata pelajaran
matematika materi KPK dan FPB. Adapun Indikator yang ingin
dicapai yaitu :
3.6.1 Siswa mampu memecahkan masalah soal cerita Kelipatan
Persekutuan Terkecil (KPK) dari 2 bilangan.
3.6.2 Siswa mampu memecahkan soal cerita Faktor Persekutuan

Terbesar (FPB) dari 2 bilangan.
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Media yang digunakan guru dalam mendukung proses
pembelajaran dengan tujuan memudahkan siswa dalam pemecahan
masalah yaitu permen dan kalender, guru memberikan
permasalahan soal cerita melaui media yang telah disiapkan
tersebut, menyiapkan lembar observasi guru dan siswa yang
digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, serta menyiapkan lembar kerja
untuk evaluasi hasil pembelajaran matematika materi KPK dan

FPB.

. Tindakan

Pada tahap tindakan siklus I ini dilaksanakan pada tanggal
27 November 2018 yang berlangsung dalam satu kali pertemuan
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Kegiatan belajar mengajar
dimulai pada jam pertama pelajaran yaitu pada pukul 07.10 —
08.20. Tahap tindakan dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah
dipersiapkan. Adapun tahap tindakan ada 3 kegiatan yang
dilakukan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, guru mengucapkan salam
untuk membuka pelajaran, kemudian siswa menjawab salam
dengan antusias. Setelah mengucapkan salam guru menanyakan

kabar siswa pada hari itu dan dilanjutkan dengan membaca doa
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2)

bersama-sama. Selanjutnya guru mengecek kesiapan siswa
dengan mengabsensi kehadiran siswa (tidak ada siswa yang
absen). Agar siswa semangat, guru melakukan ice breaking
tepuk semangat bersama siswa. Selanjutnya guru melakukan
apersepsi pada siswa dengan memberikan sebuah cerita
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, yaitu KPK dan
FPB. Setelah guru melakukan apersepsi, guru menjelaskan
tujuan dari pembelajaran pada hari itu kepada seluruh siswa.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran matematika
materi KPK dan FPB ini menggunakan Pendekatan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI). Kegiatan inti dimulai dengan guru
memberikan lembar kerja (LK) materi KPK dan FPB pada
masing-masing siswa. Siswa membaca LK yang telah diberikan
oleh guru selama 5 menit. Setelah siswa selesai membaca LK,
siswa bersama guru melakukan interaksi tanya jawab mengenai
materi KPK dan FPB yang belum dipahami setelah membaca
LK. Setelah melakukan tanya jawab, siswa membentuk
kelompok menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5
siswa. Guru menyiapkan media berupa 2 jenis permen yang
berbeda rasa dan sebuah kalender di depan kelas. Siswa
mengamati media yang telah disiapkan guru di depan kelas

dengan menanyakan kegiatan apa yang akan dilakukan dengan
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media tersebut. Guru menjelaskan bahwa mereka harus
menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan media
yang telah disiapkan di depan kelas. Perwakilan setiap
kelompok maju ke depan kelas untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan oleh guru. Perwakilan siswa yang
maju ke depan kelas dibagi menjadi 2 vyaitu, 2 siswa
menyelesaikan permasalah permen, dan 2 siswa lainnya
menyelesaikan permasalahan kalender. Siswa diberikan waktu
selama 5 menit untuk berdiskusi tentang permasalahan yang

diberikan guru.

Gambar 4.1
Pelaksanaan Pemecahan masalah pada saat pembelajaran PMRI

Guru  membimbing siswa dalam  menyelesaikan
permasalahan tersebut. Setelah semuanya selesai bersama-sama
guru dan siswa menyimpulkan pemecahan masalah tentang KPK
dan FPB di depan kelas. Guru mendorong siswa untuk berani

maju ke depan kelas menuliskan cara matematis dalam
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pemecahan masalah KPK dan FPB. Salah satu siswa berani
maju ke depan dan menuliskan cara penyelesaian pemecahan
masalah berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki. Guru
memberikan  penguatan tambahan bahwa penyelesaian
permasalahan KPK dan FPB sebenarnya dapat diselesaikan
dengan beberapa cara. Kegiatan selanjutnya vyaitu setiap
kelompok mendapatkan permasalahan berupa soal cerita materi

KPK dan FPB untuk didiskusikan bersama kelompoknya selama

10 menit. Adapun soal kelompok berupa soal cerita yang harus

diselesaikan adalah sebagai berikut:

a. Bel A berbunyi tiap 9 detik. Bel B berbunyi tiap 5 detik.
Tiap berapa detik kedua bel berbunyi bersamaan?

b. Rosa mempunyai 24 coklat dan 36 permen. Rosa akan
membungkus dan membagikan permen dan coklat tersebut
kepada sebanyak mungkin teman-temannya, masing-masing
sama banyak. Berapa banyak masing-masing coklat dan
permen pada setiap bungkus?

Perwakilan setiap kelompok maju ke depan kelas untuk

mempresentasikan hasil berdiskusi secara bergantian. Kelompok

yang lainnya memberikan tanggapan dari hasil diskusi yang
dipresentasikan kelompok yang maju di depan kelas. Guru
memberikan penguatan dari hasil diskusi yang telah

dipresentasikan masing-masing kelompok.
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3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, bersama-sama siswa dengan
bimbingan guru membuat kesimpulan tentang berbagai cara
pemecahan masalah materi KPK dan FPB. Selanjutnya guru
memberikan lembar kerja individu sebagai evaluasi untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah soal cerita masing-
masing siswa.

Setelah mengerjakan evaluasi, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi KPK
dan FPB yang belum dipahami serta memberikan umpan balik,
penguatan, dan memberikan motivasi kepada siswa agar tetap
semangat dalam belajar.

Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dipelajari pada hari itu. Siswa menjawab dengan antusias
bahwa pemecahan masalah soal cerita KPK dan FPB dapat
diselesaikan dengan mudah dengan beberapa cara.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru dan siswa
membaca do’a bersama-sama kemudian guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab dengan

antusias oleh seluruh siswa.
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Adapun hasil dari penilaian yang digunakan berupa

penilaian tes yaitu:

a. Jumlah siswa yang tuntas =13
b. Jumlah siswa yang belum tuntas =7
c. Nilai rata-rata yang diperoleh =

LX _ 1370 _ 785 (Baik)

n 20

Mean =

d. Persentase ketuntasan

jumlah siswa yang tuntas

Persentase = X 100%

jumlah seluruh siswa

13
=30 X 100% = 65% (Baik)

Jadi dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi KPK dan FPB khususnya dalam soal
cerita mengalami peningkatan. Hal ini dapat diketahui dari data
awal yang diperoleh pada siklus I di kelas 1V-2 MI Islamiyah
Kramat Jegu Sidoarjo mengalami peningkatan nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah yaitu sebesar 11,62. Dari yang
sebelumnya pada data awal yang diperoleh hanya sebesar 66,38
meningkat menjadi 78.5. begitu juga dengan hasil persentase
ketuntasan kelas yang mengalami peningkatan sebesar 45%. Dari
yang sebelumnya 20% naik menjadi 65%.

Dengan adanya paparan di atas, meskipun terlihat bahwa
mengalami peningkatan dari data awal yang diperoleh ke siklus |

namun persentase ketuntasan kelas belum memenuhi indikator
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kinerja pada penelitian ini yaiu nilai persentase ketuntasan kelas
>80% sehingga diperlukan tindakan selanjutnya yaitu dengan
melaksanakan siklus I1.
Observasi

Pada kegiatan observasi di siklus | ini, merupakan hasil
observasi aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran
berlangsung. Adapun hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa
sebagai berikut:
1) Hasil observasi aktivitas guru

Pengamatan ini dilakukan pada saat pembelajaran
sedang berlangsung kepada guru sebagai objek pengamatan.

Berikut keterangan perhitungan hasil observasi aktivitas guru:

lah sk di leh
Sko ___]uma skor yang diperole %100

Jumlah skor maksimal

81
104

Skor = X 100 = 77,88 (Cukup)

Dari paparan perhitungan di atas, hasil observasi aktivitas
guru mendapatkan perolehan nilai sebesar 77,88 dan dapat
dikatakan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh guru pada siklus I
ini masih kurang maksimal dikarenakan belum memenuhi kriteria
pada indikator kinerja yaitu >80. Diperoleh hasil bahwa guru telah
melaksanakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) dengan baik. Namun terdapat beberapa hal yang
perlu diperbaiki yaitu dalam memberi motivasi dan menyampaikan

tujuan pembelajaran kepada siswa serta mengkondisikan kelas
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2)

terlebih kelas 1V-2 yang siswanya cukup hiperaktif. Sehingga
peneliti dan guru kolaborasi sepakat untuk melakukan perbaikan
pada siklus berikutnya.
Hasil observasi aktivitas siswa

Pengamatan ini dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung kepada siswa sebagai objek pengamatan.

Berikut keterangan perhitungan hasil observasi aktivitas siswa:

Jumlah skor yang diperoleh

Skor = x 100

Jumlah skor maksimal
Skor = 22 x 100 = 70,23 (Cukup)

Dari perhitungan di atas, hasil observasi aktivitas siswa
mendapatkan perolehan nilai sebesar 59 dan dapat dikatakan bahwa
kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada siklus I ini masih kurang
maksimal dikarenakan belum memenuhi Kriteria pada indikator
kinerja yaitu 80. Diperolehan hasil bahwa saat pembelajaran
sebagian siswa ada yang kurang memperhatikan guru di depan
kelas yang mengakibatkan kondisi kelas kurang kondusif.
Disamping itu siswa juga kurang memiliki rasa percaya diri saat
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Sehingga peneliti dan guru
kolaborasi sepakat melakukan perbaikan pada siklus berikutnya.
Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus | yang
terdiri dari 3 tahap kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan

inti, dan kegiatan penutup. Dari hasil observasi dapat disimpulkan



bahwa penggunaan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah soal cerita materi KPK dan FPB siswa kelas 1V-2, pada
siklus I mengalami peningkatan. Guru dan siswa melaksanakan
pembelajaran dengan cukup baik dan sesuai Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), hanya saja ada beberapa kegiatan yang dirasa
kurang maksimal.

Beberapa kendala dan kelemahan yang ditemukan pada
siklus | ini yaitu guru kurang mantap dalam memberi motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa, serta kurangnya
perhatian siswa terhadap guru yang mengakibatkan pembelajaran
kurang kondusif, hal ini dapat diketahui pada saat pemberian
permasalahan di awal pembelajaran. Perwakilan dari masing-
masing kelompok saja yang hanya menyelesaikan permasalahan di
depan kelas, siswa yang lainnya tidak memperhatikan sehingga hal
ini membuat pembelajaran kurang kondusif.

Selain itu diketahui bahwa saat pemberian permasalahan
di  masing-masing kelompok, guru memilihkan langsung
penyelesaian yang harus digunakan dalam menyelesaikan masalah.
Hal ini membuat siswa yang mendapatkan penyelesaian yang
belum mereka pahami tidak semangat untuk mengerjakan soal

tersebut.
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Melihat dari nilai kemampuan pemecahan masalah siswa
dari tes yang diberikan sebanyak 2 butir soal cerita, dapat diketahui
bahwa 13 dari 20 siswa kelas IV-2 dapat dikatakan tuntas
sedangkan 7 sisanya belum dapat dikatakan tuntas.

Pada pelaksanaan siklus | materi KPK dan FPB ini, hasil
kemampuan pemecahan masalah siswa menunjukan bahwa
pelaksanaan siklus I belum maksimal dan belum mencapai kriteria
pada indikator Kinerja penelitian. Sehingga peneliti melanjutkan
penelitian pada siklus Il agar mendapatkan hasil yang maksimal.
Peneliti yang bertindak sebagai guru dan guru kolaborator yang
bertindak sebagai observer sepakat untuk lebih meningkatkan
proses pembelajaran agar siswa dapat memahami materi KPK dan
FPB khususnya pada soal cerita dengan baik. Peneliti akan
berupaya memaksimalkan diri dalam memaotivasi dan menjelaskan
tujuan pembelajaran nantinya pada proses pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran difokuskan pada materi KPK dan FPB khususnya
pada soal cerita.

3. Siklus 2
Pada dasarnya peneliti siklus Il ini tidak jauh berbeda dengan
siklus | yaitu terdiri dari empat tahapan utama yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus Il ini sebenarnya merupakan
tindakan perbaikan dari hasil siklus 1 yang diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika materi
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KPK dan FPB khususnya pada soal cerita melalui pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. Adapaun pemaparan dari
masing-masing tahapan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus Il berkaca pada tahap perencanaan

siklus 1 yang sebenarnya tidak jauh berbeda. Hal-hal yang

dipersiapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Membuat dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) untuk siklus li berdasarkan dari hasil refleksi dan
kendala yang ditemuyi di siklus I.

2) Menyiapkan media yang diperlukan dalam pelaksanaan
tindakan.

3) Menyusun lembar kerja siswa yang akan dikerjakan secara
berkelompok dan menyusun lembar kerja siswa yang akan
dikerjakan secara mandiri.

4) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa.

b. Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan siklus Il ini dilaksanakan

pada hari sabtu, 07 Desember 2018 dengan alokasi waktu 2 x 35

menit pada jam pelajaran pertama dan kedua (07.10-08.20) di

kelas 1V-2 M1 Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo dengan jumlah 20

siswa. Disini peneliti bertindak sebagai pelaksana sedangkan guru
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kelas bertindak sebagai observer seperti pada siklus 1. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada Rencana pelaksanaan
Pembelajaran yang telah dibuat sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan pembelajaran yang
berestimasi waktu 5 menit, guru mengawali kegiatan
pembelajaran dengan mengucap salam, menyapa dan
menanyakan kabar kepada seluruh siswa. Selanjutnya siswa
menjawab salam dari guru dengan antusias dan bersemangat.
Kemudian guru mengajak siswa membuka pembelajaran
dengan membaca doa bersama-sama. Setelah berdoa guru
mengecek kesiapan belajar siswa dengan mengabsensi
kehadiran siswa (tidak ada yang absen). Guru bersama-sama
dengan siswa melakukan Ice Breaking tepuk semangat untuk
menambah rasa semangat siswa yang tinggi dalam belajar.
Sebelum guru menyampaikan tujuan pembelajaran, guru
memberikan sebuah cerita berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari yaitu KPK dan FPB. Siswa mendengarkan cerita
yang disampaikan guru didepan kelas. Kemudian guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

siswa pada hari itu dengan jelas dan baik.
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2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran kegiatan inti
dimulai dengan guru membagikan lembar kerja (LK) materi
KPK dan FPB kepada masing-masing siswa. Kemudian siswa
diberi kesempatan membaca LK materi KPK dan FPB selama
5 menit. Setelah siswa selesai membaca LK, kegiatan
selanjutnya yaitu guru dan siswa melakukan interaksi tanya
jawab mengenai materi KPK dan FPB yang belum dipahami
setelah membaca LK. Salah satu siswa memberanikan diri
bertanya mengenai cara penyelesaian menggunakan tabel
pada materi KPK dan FPB. Guru menjelaskan cara
penyelesaian menggunakan tabel di depan kelas. Selanjutnya
siswa membentuk kelompok menjadi 4 kelompok, dimana
setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Guru menyiapkan media
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran vyaitu
berupa 2 jenis permen yang berbeda rasa dan sebuah kalender
di depan kelas. Siswa mengamati media yang disiapkan oleh
guru di depan kelas. Guru memberikan permasalahan

berdasarkan media yang telah disediakan di depan kelas.
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Gambar 4.2 Gambar 4.3
Kegiatan pemecahan masalah Kegiatan pemecahan
dengan media permen masalah dengan media
kalender

Kelompok 1 dan 2 menyelesaikan permasalahan
permen, sedangkan kelompok 3 dan 4 menyelesaikan
permasalahan  kalender.  Siswa  Dberdiskusi  tentang
permasalahan yang diberikan oleh guru selama 5 menit.
Setelah selesai berdiskusi bersama-sama guru dan siswa
menyimpulkan pemecahan masalah tentang KPK dan FPB di
depan kelas.

Kegiatan selanjutnya yaitu guru mendorong siswa
untuk menuliskan cara matematis pemecahan masalah KPK
dan FPB dengan cara yang mereka pahami di depan kelas.
Siswa yang memberanikan diri untuk maju ke depan kelas
mendapatkan reward dari guru. Guru memberikan penguatan
tambahan terhadap hasil penulisan matematis pemecahan
masalah di depan kelas. Selanjutnya setiap kelompok
mendapatkan 2 permasalahan untuk didiskusikan bersama

kelompoknya selama 10 menit (setiap kelompok
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menyelesaikan permasalahan dengan cara berbeda-beda,

masing-masing  kelompok  mengambil undian cara

penyelesaian di depan kelas). Berikut ini soal kelompok yang
harus didiskusikan bersama kelompok :

1. Pada suatu hari, Bu Wati dan Bu Nanik belanja
bersamaan di sebuah pasar swalayan. Bu Wati belanja
setiap 15 hari sekali, sedangkan Bu Nanik belanja
setiap 25 hari sekali. Setelah beberapa hari, Bu Wati
dan Bu Nanik akan bersamaan belanja di pasar
swalayan itu?

2. Siska mempunyai 35 pulpen biru dan 45 pulpen
hitam. Siska ingin membagikannya kepada temannya
dan akan dimasukan dalam plastik. Berapakah plastik
yang dibutuhkan untuk membungkus pulpen dan
berapa jumlah pulpen biru dan pulpen hitam pada
setiap plastik?

Setelah seluruh  kelompok selesai berdiskusi,
masing-masing  kelompok  mempresentasikan  hasil
berdiskusi secara bergantian di depan kelas. Kelompok yang
lainnya memberi tanggapan dari hasil diskusi yang
dipresentasikan kelompok yang maju di depan Kkelas.
Kemudian guru memberikan penguatan dari hasil diskusi

masing-masing kelompok setelah presentasi.
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3) Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup, siswa bersama-sama dengan
bimbingan guru membuat kesimpulan tentang materi KPK
dan FPB. Selanjutnya guru memberikan lembar kerja siswa
berupa 2 soal uraian untuk di kerjakan secara individu.
Setelah siswa selesai mengerjakan soal, guru memberikan
penguatan kembali mengenai materi yang telah dipelajari
secara singkat dan jelas. Kemudian guru juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
penyelesaian soal cerita materi KPK dan FPB. Guru
menjawab pertanyaan yang diajukan siswa dengan baik dan
jelas.

Selanjutnya siswa bersama guru melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Siswa
merasa mampu memecahkan masalah soal cerita pada materi
KPK dan FPB dengan berbagai cara yang menurut mereka
mudah. Selanjutnya guru tidak lupa memberikan motivasi
kepada siswa agar siswa tetap semangat dalam belajar. Guru
menutup kegiatan belajar mengajar dengan mengajak siswa
berdoa bersama-sama. Kemudian kegiatan pembelajaran
diakhiri dengan guru mengucap salam. Siswa menjawab

salam dari guru dengan sangat antusias.
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Adapun hasil dari penilaian yang digunakan berupa
penilaian tes yaitu:
a. Jumlah siswa yang tuntas =16
b. Jumlah siswa yang belum tuntas =4

c. Nilai rata-rata yang diperoleh =

Mean =2= = 2% — g¢ (Baik)
n 20

d. Persentase ketuntasan

Jjumlah siswa yang tuntas

Persentase = X 100%

jumlah seluruh siswa

17
=50 %X 100% = 85% (Baik)

Jadi dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi KPK dan FPB khususnya pada soal
cerita mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pada siklus I ke siklus Il di kelas 1V-2 MI Islamiyah Kramat
Jegu yaitu mengalami peningkatan nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah soal cerita sebesar 7,5. Dari yang
sebelumnya pada data awal diperoleh hanya sebesar 78,5
meningkat menjadi 86. Begitu juga dengan hasil persentase
ketuntasan kelas yang mengalami peningkatan sebesar 20%.
Dari yang sebelumnya 65% naik menjadi 85%.

Dengan adanya paparan di atas, dapat dikatakan bahwa
pelaksanaan tindakan siklus 1l mengalami peningkatan jika

dibandingkan dari data awal yang diperoleh siklus | hingga siklus II.



Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa telah memenuhi kriteria pada indikator kinerja yaitu
>75 dimana siklus 1l ini mendapatkan nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah sebesar 86. Begitu juga dengan persentase
ketuntasan kelas yang juga memenuhi kriteria indikator yaitu >80
dimana pada siklus Il ini persentase yang didapat sebesar 80%.
Observasi

Pada kegiatan observasi (pengamatan) di siklus Il ini sama
halnya dengan kegiatan pengamatan pada siklus 1 yang merupakan
hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran
berlangsung. Adapun hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa
sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Pengamatan ini dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung kepada guru sebagai objek pengamatan.

Berikut keterangan perhitungan hasil observasi aktivitas guru:

Skor = Jumlah skor yang diperoleh % 100

Jumlah skor maksimal
Skor = 2= x 100 = 88,46 (Baik)

Dari paparan perhitungan di atas, hasil observasi aktivitas
guru mendapatkan perolehan nilai sebesar 88,46 dapat dikatakan
bahwa kegiatan yang dilakukan oleh guru pada siklus Il berhasil
dikarenakan telah megalami peningkatan sebesar 10,58. Nilai

perolehan pada siklus Il ini juga telah memenuhi Kkriteria pada
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indikator kinerja yaitu >80. Diperoleh hasil bahwa guru telah
melaksanakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) dengan baik.
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Pengamatan ini dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung kepada siswa sebagai objek pengamatan.

Berikut keterangan perhitungan hasil observasi aktivitas siswa

Skor = Jumlah skor yang diperoleh % 100

Jumlah skor maksimal

Skor = g x 100 = 89,28 (Baik)

Dari paparan perhitungan di atas, hasil observasi aktivitas
siswa mendapat perolehan nilai sebesar 89,28 dapat dikatakan bahwa
kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada siklus Il berhasil
dikarenakan telah mengalami peningkatan sebesar 19,05 dari nilai
yang diperoleh pada kegiatan observasi aktivitas siswa siklus | yang
memiliki nilai 70,23. Nilai perolehan pada siklus Il ini juga telah
memenuhi kriteria pada indikator yaitu >80.

d. Refleksi
Dari keseluruhan kegiatan pembelajaran materi KPK dan FPB dalam
upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah soal cerita melalui
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berjalan dengan
baik dan lancar sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
disusun oleh peneliti. Dari data keberhasilan yang diperoleh pada siklus Il sudah

mengalami peningkatan yakni dari rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah
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pada siklus | sebesar 78,5 menjadi 86 pada siklus Il. Adapun hasil pengamatan
pada aktivitas guru mengalami peningkatan pada siklus | sebesar 77,88 menjadi
88,46 pada siklus Il. Begitu pula dengan aktivitas siswa yang mengalami
peningkatan dari perolehan nilai 70,23 pada siklus | menjadi 89,28 pada siklus II.

Kegiatan pembelajaran pada siklus Il ini dapat terlihat bahwa kendala
yang terjadi pada siklus I hampir semua berkurang dan terselesaikan dengan baik.
Guru lebih luwes dalam mengkondisikan kelas, memberi motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini didukung juga dengan siswa yang
lebih memerhatikan dan berkonsentrasi penuh pada kegiatan pembelajaran. Guru
juga mengatasi masalah mengenai pemberiaan permasalahan diawal pembelajaran
dengan meminta kelompok 1 dan 2 menyelesaikan permasalahan KPK sedangkan
kelompok 3 dan 4 menyelesaikan permasalahan FPB. Kemudian guru juga
mengatasi masalah mengenai penggunaan cara penyelesaian pada saat berdiskusi
dengan masing-masing kelompok dengan membuat undian cara penyelesaian. Jadi
siswa tidak merasa keberatan mengerjakan soal menggunakan cara penyelesaian
berdasarkan undian yang mereka dapat.

Pada tahap refleksi di siklus Il ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai
kemampuan pemecahan masalah siswa telah mencapai 75, persentase ketuntasan
telah mencapai 80%, nilai observasi aktivitas guru dan siswa telah mencapai >80
yang artinya tekah memenuhi indikator kinerja sehingga peneliti dan guru kelas
IV-2 sepakat untuk tidak perlu mengadakan perbaikan atau melakukan penelitian

di siklus berikutnya.
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B. Pembahasan
1. Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Soal
Cerita Materi KPK dan FPB.

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang
dilakukan sebanyak dua siklus dapat dilakukan dengan baik setelah melalui
perbaikan pada setiap siklusnya. Penggunaan pendekatan ini dapat membantu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam materi KPK dan
FPB khususnya pada soal cerita sehingga siswa dalam pembelajaran sudah
memenuhi target indikator yang telah ditentukan. Berikut disajikan diagram

peningkatan nilai hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan II:

Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

m Aktivitas Guru = Aktivitas Siswa
88.46 89.28

77.88

Siklus 1 Siklus 2

Diagram 4.1
Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
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Penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) pada pembelajaran siklus I dan siklus Il memperoleh hasil yang
berbeda. Perbedaan tersebut terlihat dari hasil observasi guru dan hasil
observasi siswa. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I mendapat nilai
77,88 (Cukup) dan hasil observasi aktivitas siswa mendapat nilai 70,23
(Cukup). Pembelajaran pada siklus I menunjukan hasil yang cukup baik
namun ada beberapa hal yang menjadi kendala yang mengakibatkan hasil
observasi masih belum memenuhi hasil yang diharapkan.

Pada pembelajaran siklus Il, penerapan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang dilakukan di kelas 1V-2 Ml
Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo menunjukan hasil yang lebih baik dari siklus
sebelumnya. Hasil yang diperoleh pada pembelajaran siklus Il dapat dilihat
pada hasil observasi aktivitas guru dan siswa. Hasil observasi aktivitas guru
pada siklus Il mendapat nilai 88,46 (Baik) yang mengalami peningkatan
sebesar 10,88 dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus | yang
mendapatkan nilai 77,88 (Cukup). Begitu juga dengan hasil observasi
aktivitas siswa, pada siklus Il mendapatkan nilai 89,28 (Baik) mengalami
peningkatan sebesar 19,05 dari hasil observasi siswa pada siklus | yang
mendapatkan nilai 70,23 (Cukup).

. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Materi KPK
dan FPB

Berdasarkan hasil penelitian dari data awal yang diperoleh peneliti

dapat diketahui bahwa nilai kemampuan pemecahan masalah soal cerita siswa
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kelas 1V-2 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo terhadap materi KPK dan
FPB mata pelajaran matematika masih belum mencapai hasil yang maksimal.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 20, hanya 4 siswa yang dapat
dikatakan tuntas sedangkan 16 siswa lainnya belum dapat dikatakan tuntas.
dengan perolehan rata-rata nilai kelas sebesar 66,85 dan presentase kelas
mencapai 20%, sehingga kemampuan siswa terkait materi KPK dan FPB
dapat dikatakan sangat rendah.

Pada tahap siklus | dengan menggunakan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat dikatakan kemampuan
pemecahan masalah siswa soal cerita pada materi KPK dan FPB meningkat.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 20, yang nilainya tuntas sebanyak 13
siswa dan 7 sisanya belum dapat mencapai ketuntasan nilai. Disamping itu
rata-rata nilai kelas adalah 78,5 dan persentase kelas mencapai 65%.
Meskipun pada siklus | ini telah mengalami peningkatan dari data awal yang
diperoleh peneliti, akan tetapi persentase ketuntasannya masih belum
memenuhi indikator kinerja yang telah ditentukan peneliti. Hal tersebut
menunjukan bahwa perlu adanya perbaikan untuk mencapai keberhasilan.
Oleh sebab itu penelitian dilanjutkan pada siklus I1.

Pada tahap siklus Il ini terjadi peningkatan yang cukup pesat dari
siklus | dengan rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah soal cerita
sebesar 78,5 menjadi 86. Sedangkan persentase ketuntasan meningkat dari
65% pada siklus 1 menjadi 85% pada siklus Il. Dari hasil perolehan tersebut

terlihat bahwa 16 siswa dari 20 siswa dapat dikatakan tuntas dan 4 siswa
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sisanya belum dapat dikatakan tuntas. Hal ini telah memenuhi indikator
kinerja yang telah ditentukan peneliti yaitu rata-rata nilai kemampuan
pemecahan masalah soal cerita siswa sebesar 75 dan persentase
ketuntasannya mencapai 80%.

Keberhasilan peningkatan kemampuan pemecahan masalah soal cerita
tidak lepas dari kegiatan berkelompok yang menjadi ciri khas pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Selain itu ciri khas dari
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah cara
penyelesaian dalam pemecahan masalah mempunyai lebih dari satu atau dua
cara. sehingga setiap siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya menggunakan cara penyelesaian yang menurut mereka paling
mudah. Melalui kegiatan kelompok siswa mencoba-coba menemukan cara
penyelesaian yang menurut mereka paling mudah. Kegiatan berkelompok
mendukung siswa untuk mencoba menyelesaikan permasalahan secara
mandiri.

Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada siklus I dan siklus 1I,
penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan soal cerita materi KPK dan
FPB dapat dikategorikan baik dan meningkat dari siklus I ke siklus Il. Data

peningkatan siswa juga dapat dilihat dalam diagram sebagai berikut:
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Nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah
88 86
86
84
'z 82
c 80 785
78
76
74
Siklus 1 Siklus 11

Diagram 4.2
Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah

Persentase Ketuntasan Kemampuan
Pemecahan Masalah

100%
80%

627
657%
60%
40%
20%
0%

Siklus I Siklus 11

Persentase

Diagram 4.3
Persentase Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan penerapan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada kelas 1V-2
MI Islmaiyah Kramat Jegu dapat meningkatkan kemampuan pemecahan soal
cerita materi KPK dan FPB. Penelitian ini dapat dikatakan sudah berhasil dan

tidak ada perbaikan atau tindakan penelitian di siklus selanjutnya.
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Tabel 4.1

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Siklus | Siklus | Peningkatan

No Aspek : T Keterangan
Observasi Aktivitas _

1. 77,88 | 88,46 10,58 Meningkat
Guru
Observasi Aktivitas _

2. ] 70,23 | 89,28 19,05 Meningkat
Siswa
Nilai rata-rata

3. | kemampuan 78,5 86 7,5 Meningkat
pemecahan masalah
Persentase Ketuntasan _

4. 65% 85% 20% Meningkat

Kelas
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran sebanyak dua siklus, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
pada materi KPK dan FPB pada siswa kelas 1V-2 Ml Islamiyah Kramat
Jegu Sidoarjo dapat dikategorikan mendapatkan hasil yang memuaskan.
Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya perolehan nilai observasi
aktivitas guru dan aktivitas siswa pada pelaksanaan tindakan. Perolehan
nilai aktivitas guru pada proses pembelajaran siklus | adalah 77,88
(Cukup) kemudian dengan adanya perbaikan pada kinerja guru hasilnya
meningkat menjadi 88,46 (Baik) pada siklus Il. Begitu pula halnya dengan
hasil perolehan pada aktivitas siswa yang mendapat nilai sebesar 70,23
(Cukup) mengalami peningkatan menjadi 89,28 (Baik) pada siklus 1.

2. Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah soal cerita materi
KPK dan FPB melalui pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) pada siswa kelas V-2 MI Islamiyah Kramat Jegu. Hal
ini dapat dilihat pada tingkat ketuntasan kelas siswa pada setiap siklusnya.
Dari data awal yang diperoleh peneliti, diperoleh rata-rata nilai
kemampuan pemecahan masalah sebesar 66,85 dengan persentase

ketuntasan sebesar 20%. Pada siklus I mengalami peningkatan dengan
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rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah yaitu 78,5 dan persentase
mencapai angka 65%. Kemudian pada siklus Il mengalami peningkatan
lagi dengan nilai rata-rata kelas 86 dan nilai persentase ketuntasan sebesar
85%.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakn, dapat dikatakan
bahwa pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran
matematika materi KPK dan FPB khususnya pada soal cerita.oleh karena itu
peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat
menjadi sebuah alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa yang masih rendah dalam kegiatan pembelajaran pada mata
pelajaran matematika. Dimana dalam pelaksanaan pembelajaran siswa
diajak untuk menemukan sendiri konsep yang akan dipelajari guna
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi konsep-
konsep matematika melalui sesuatu yang diketahuinya. Dalam
penerapannya pendekatan tersebut diajak untuk berkelompok dan
menemukan cara menjawab yang berbeda-beda. Dengan ditemukannya
banyak jawaban maka siswa akan mudah memilih jawaban yang paling
benar dan paling mudah serta mempunyai banyak cara dalam

menyelesaikan permasalahan.
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2.Guru dapat menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) pada mata pelajaran matematika dengan materi lain
yang cocok untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan

pembelajaran agar kelas tidak terkesan pasif dan monoton.
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